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Abstrak 
Penerapan Teknologi ITS(Intelegents Traffic System) memberikan penyelesaian secara efektif untuk 
jumlah kepadatan kota DKI Jakarta yang memiliki ± 11 juta kendaraan dan perlu pemantauan 
kemacetan dan kecelakaan ditangani lebih cepat. Intelegents Traffic System memberikan solusi 
pengendalian kejadian dilapangan serta meningkatakan kenyaman dan keamanan pagi para 
pengguna kendaraan dan pejalan kaki. Dalam tulisan ini disimulasikan penerapan Intelegents Traffic 
System pada DKI Jakarta dengan pengurangan kemacetan ± 21% dari jumlah kendaraan barang dan 
Angkutan Kota. 
Kata Kunci : Intelegents Traffic System, GIS, Management Transportation, Autonomous ITS, Fleet 
Management ITS, Advisory ITS  dan Inventory ITS. 
Abstract 
The implementation of ITS (Intelligent Traffic System) technology has provided an efficient solution 
to the problem of vehicular overpopulation in DKI Jakarta, which until today, has been estimated to 
be occupied by more than 11 million vehicles. Aside from giving the solution in controlling the traffic 
on the road, ITS technology is also implemented to increase comfort and safety of vehicle users and 
pedestrians. In this article, the implementation of ITS has been simulated, and the result is a 
decrease in the percentage of traffic jam caused by public and private transportation of approximately 
21%. 
Keywords : Intelegents Traffic System, GIS, Management Transportation, Autonomous ITS, Fleet 
Management ITS, Advisory ITS end Inventory ITS. 
I. Pendahuluan 
Perkembangan negara-negara maju untuk 
meningkatkan kenyamanan dan keamanan 
para pengguna kendaraan dengan 
dikembangkannya sistem pemantauan 
Tranportasi Darat yaitu Inteligent Transport 
System (ITS). Merupakan sistem yang 
memberikan solusi pengendalian terhadapt 
kejadian dilapangan, sedangkan  ITS adalah 
suatu sistem pengendalian lalu lintas yang 
dilakukan melalui teknologi elektronik dimana 
pengumpulan data-data langsung dari 
lapangan selanjutnya diolah sedemikian rupa 
sehingga hasil dari pengolahan yang dilakukan 
tersebut kemudian di kembalikan kepada 
masyarakat yang terlibat langsung maupun 
tidak langsung yang berkaitan dengan 
transportasi dalam bentuk informasi-informasi 
melalui papan informasi/dalam bertuk digital-
map dan lain sebagainya. 
Seiring meningkatnya volume jumlah 
kendaraan dan jumlah jalan yang tidak 
sebanding menjadi permasalahan pemerintah 
dalam menanggulangi kemacetan dan 
kecelakaan, dengan sistem pemantauan yang 
kurang baik menambah urutan data 
kecelakaan dan kemacetan yang terjadi 
disetiap kota besar diantaranya Jakarta. 
Untuk pembangunan sistem ITS yang menjadi 
solusi mengurangi angka kemacetan dan 
kecelakaan dengan memperhatikan 
bagaimana menentukan Manajemen dan 
sistem pengendalian lalu lintas. Manajemen 
dan sistem pengendalian lalu lintas 
disesuaikan untuk mendistribusikan dan 
mensupply volume arus lalu lintas pada kota 
yang sibuk pada persimpangan jalan yang 
ada. 
Tujuan menggambarkan peran penting 
teknologi Informasi Inteligent Transport 
System (ITS) dalam pemantauan volume 
Kemacetan dan Kecelakaan pada jalur darat. 
Manfaat Memantau tingkat kemacetan dan 
Kecelakaan kendaraan dan Meningkatakan 
keselamatan dan kenyamanan bagi 
pengemudi. 
Metodologi 
Penerapan ITS pada wilayah DKI Jakarta 
sangat penting untuk memantau tingkat 
kecelakaan dan Kemacetan, kendaraan yang 
berada di DKI jakarta mencapai 11.362.396 
unit kendaraan, diantaranya terdiri dari 
8.244.346 unit kendaraan roda dua dan 
3.118.050 unit kendaraan roda dua 
berdasarkan. Hal tersebut perlu penanganan 
serius dengan penerapan sistem ITS 
(Intelegents Traffic System) dengan beberapa 
hal sebagai berikut: 
1. Struktur Sistem . 
Struktur hirarki dalam mendukung 
pengembangan dan peningkatan keselamatan. 
Sistem bagian terbawah adalah untuk sistem 
pengendalian langsung APILL, disektor 
kendaraan transmisi dijalan, dan masukan ke 
terminal APILL (Controler). Sistem ini biasanya 
didesain dapat dipindahkan apabila ada 
penambahan komponen pada masa-masa 
datang, layar diatas dari sistem diatas adalah 
untuk penggabungan sistem pada layar 
terendah dan terdiri dari pengendalian APILL 
sebagai sub sistem. Sub Sistem pengumpulan 
dan supply performansi dan juga sub sistem 
manajemen operasi yang mana perlu 
dilakukan dan informasi data base lalu lintas. 
Sistem ini dihubungkan dengan LAN yang 
mempunyai volume dasar dan kecepatan 
tinggi. 
 
2. Sub Sistem Pengumpulan Informasi. 
Sistem pengumpulan informasi pada 
pengendalian lalu lintas diperoleh dari detektor 
kendaraan di jalan (ultrasonic, infrared, loop 
detector) seperti valome lalu lintas, kecepatan 
dan jenis kendaraan. Pengumpulan data 
dikirim ke pusat pengendalian (control center). 
panjang antrian, kejenuhan volume lalu Iintas 
dan dilakukan penghitungan dari informasi ini 
dilakukan oleh operator, juga data dasar yang 
dikirim dari terminal pengukuran waktu 
perjalanan, pusat pengendalian menghitung 
waktu perjalanan dan estimasi waktu perjalan 
untuk banjar jalan. 
 
3. Sub Sistem Pengendalian APIL 
Sub sektor pengendali APILL (Alat Pengantur 
Instrumen Lalulintas) merupakan turunan dari 
panjang siklus, pembagian 
pengendalian/pembagian waktu hijau (split 
control) dan nilai nilai offset dari pengendali 
APILL yang dilakukan hasil dad pengumpulan 
informasi dasar digunakan pada sistem ini. 
Selanjutnya data diproses dan sub sistem 
pengendalain APILL secara langsung 
mengoperasikan kontroler APILL melalui layar 
terendah dari sistem ini. 
 
4. Sub Sistem Supply Informasi. 
Sistem ini menyediakan otomatis driver 
dengan informasi mengenai kemacetan waktu 
perjalanan, pengaturan lalu lintas dan 
kesediaanya ruang parkir langsung dari 
tranmisi di jalan. Papan informasi tranmisi 
terminal dari dan dari unit navigasi yang 
terdapat dalam kendaraan informasi jalan di 
sediakan secara otomatis melalui telepon/fax. 
 
5. Sub Sistem Manajemen Operasi. 
Manajemen sistem operasi ini merupakan 
sistem pengendalian lalu lintas yang dilakukan 
oleh operator pada pusat pengendalian. 
Dimana operator pengendali memperoleh 
informasi melalui wall map (peta besar) lalu 
lintas dan CRT display terdapat dipusat 
pengendalian. Operator pada dasarnya 
menyediakan informasiinformasi untuk para 
pengguna jalan dengan melakukan perubahan 
setting parameter pengendalian 
 
Hasil 
Beberapa negara yang sudah menerapkan ITS 
seperti Swiss, Jerman, Belanda, dst. 
Memberikan hasil yang lebih baik terhadap 
tingkat kemacetan dan kecelakaan. Kemacetan 
terjadi akibat ketidak disiplinan para 
pengemudi yang melakukan parkir dan 
berhenti disembarang tempat, berdasarkan 
data dishub DKI Jakarta, harian Poskota 3 
November 2010, terdapat jumlah kendaraan 
yang berada di Jakarta sebagai berikut: 
 
Dari hal diatas dapat disimulasikan apabila 
diterapkannya ITS, serta kebijakan pemerintah 
DKI Jakarta yaitu untuk kendaraan 
besar/mobil barang beroperasi pada jam 22.00 
– 05.00 wib kemacetan akan berkurang 21%, 
sistem ITS yang memantau para pengemudi 
yang parkir tidak pada tempatnya 15% dari 
jenis Bus Kecil atau Angkot, secara simulasi 
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kemacetan akan berkurang ± 36% apabila 
peraturan diterapkan secara baik dan benar 
oleh petugas lapangan yang melakukan 
pemantauan dan pengendalian lalulintas. 
 
Gambar ITS mendeteksi Arus Lalu Lintas 
Berdasarkan ilustrasi diatas kemacetan  dan 
kecelakaan lalulintas  dapat dimantau dengan 
baik, dengan secara keseluruhan dapat dilihat 
pangkal kemacetan dan kecelakaan terjadi 
pada ruas jalan tersebut dengan kamera 
pemantauan yang terpasang pada setiap sisi 
ruas jalan atau perempatan dan/atau 
pertigaan. 
 
PEMBAHASAN 
ITS (Intelligent Transportation Systems) dapat 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 
diatas. ITS memadukan antara faktor manusia 
(people), jalan (road), dan kendaraan 
(vehicles) dengan memanfaatkan stade of the 
art teknologi informasi[3]. 
 
ITS merupakan sintesa dari beberapa 
teknologi seperti penentuan posisi, 
komunikasi, sistem informasi, kontrol dan 
elektronik. Dalam kaitannya dengan teknologi 
pendukung ITS, GPS biasanya berperan 
sebagai teknologi penentuan posisinya dan 
GIS (Geographic Information System) 
berperan sebagai teknologi sistem 
informasinya [Arronoff, 1989; Autenucci et 
al.,1991]. Sistem navigasi ITS dapat 
diklasifikasikan dalam empat tipe yaitu : 
Autonomous ITS, Fleet Management ITS, 
Advisory ITS dan Inventory ITS. 
Sistem Autonomous ITS terdiri dari sistem 
penentuan posisi dan sistem peta elektronik 
yang ditempatkan pada kendaraan dan 
dimaksudkan untuk memberikan kemampuan 
navigasi yang lebih baik bagi pengemudi 
kendaraan yang bersangkutan. Sarana ini 
tidak mempunyai komunikasi dengan sistem 
luar kendaraan kecuali kalau menggunakan 
GPS untuk penentuan posisinya dimana dalam 
hal ini diperlukan antena untuk menerima 
sinyal GPS. 
Fleet Management ITS berfungsi untuk 
mengelola kendaraan dari pusat pengontrol 
(dispatch center) melalui hubungan 
komunikasi. Dalam sistem ini kendaraan-
kendaraan yang bersangkutan diperlengkapi 
dengan sistem penentuan posisi dan 
umumnya mereka tidak diperlengkapi dengan 
sistem peta elektronik. Kendaraan-kendaraan 
tersebut melaporkan posisinya kepusat 
pengontrol sehingga pusat pengontrol 
mempunyai kemudahan untuk mengelola 
pergerakan kendaraan tersebut. Disamping 
memberikan instruksi-instruksi mengenai 
pengarahan, pusat pengontrol juga 
bertanggung jawab memberikan informasi-
informasi yang diperlukan oleh pengemudi 
kendaraan sepeti informasi cuaca dan keadaan 
lalu lintas. 
Untuk Advisory ITS system menggabungkan 
aspek penentuan posisi dan sistem peta 
elektronik dari sistem autonomous ITS dengan 
aspek komunikasi dari arsitektur sistem fleet 
management ITS, Sistem advisory ITS adalah 
autonomous dalam artian bahwa sistem ini 
tidak di kontrol oleh suatu pusat pengontrol 
(dispatch center), tetapi pada saat yang sama 
sistem ini merupakan bagian dari armada 
kendaraan yang mendapat pelayanan dari 
pusat informasi lalu lintas. Pada beberapa 
sistem advisory ITS, kendaraan – kendaraan 
tertentu berdiri sendiri sebagai traffic probes, 
yang memberikan kendaraan-kendaraan 
lainnya (yang tidak terdefinisikan oleh pusat 
informasi lalu lintas) informasi-informasi 
terbaru tentang kondisi lalu lintas dan cuaca. 
Yang terakhir adalah Inventory ITS System. 
Sistem ini biasanya terdiri atas kendaraan 
yang berdiri sendiri dan dilengkapi dengan 
kamera video digital untuk mengumpulkan 
data (lengkap dengan koordinat dan waktu 
pengambilan) yang terkait dengan jalan; yang 
diperlukan antara lain untuk keperluan 
inventarisasi jalan, pemeliharaan jalan, serta 
penyelidikan objek-objek pengganggu lalu 
lintas. Kendaraan – kendaraan yang digunakan 
juga diperlengkapi dengan alat penentuan 
posisi, data logger, serta pendisplay data 
dalam bentuk peta elektronik 
Untuk mendukung ITS diperlukan manajemen 
transportasi yaitu : 
1.Sistem Data Center : Sistem Informasi 
Manajemen Organisasi, Sistem Informasi 
Geografis, Sistem Informasi Eksekutif, dan 
Database Iainnya. 
2. Management Sistem: Aplikasi ITS, ATCS, 
Smart Camera, Smart Card, dll. 
3. Sistem Communication Center : Telefon 
hotline, Website, SMS Center, Radio FM, 
Radio 2 Arah (SSB, Trunking, All Band) 
Pada Manajemen sistem dimana penggunaan 
Smart Camera yang dapat memantau 
kemacetan dan kecelakaan serta pelanggaran 
lalu lintas. Penggunaan Kamera sangat 
membantu diantara kemera yaitu Kamera 
untuk membaca kecepatan kendaraan (Fixed 
Speeding Camera), kamera untuk pembaca 
plat nomor kendaraan (Licence Plat 
Recognition Camera),dst. 
 
 
Gambar  Arsitektur Management ITS pada 
Transportasi Darat 
Berdasarkan gambar diatas pada setiap sisi 
jalan dapat ditempatkan kamera dan lampu 
lalu lintas yang dapat memantau kemacepatan 
dan Kecelakaan atau pelanggaran Lalulintas 
setelah sistem akan menginformasikan kepada 
data center dan data center dapat menindak 
lanjuti kejadian yang terjadi kepada aparat 
Kepolisian atau DLLAJ yang terdekat. 
Simpulan dan Saran 
Dari penelitian menyimpulkan Penerapan ITS 
untuk ibu kota Jakarta serta kota-kota besar 
indonesia sangat memberikan kemudahan 
dalam mengatasi tingkat kemacetan dan 
kecelakaan. ITS memberikan nilai manfaat 
dalam hal diantara : 
1. Penerapan ITS memudahkan 
pengendalian lalu lintas kendaraaan. 
2. ITS pengendalian tingkat kecelakaan 
dijalan secara cepat ditangani dengan 
sistem pemantauan terpusat. 
3. Pengendalian tingkat kecepatan 
kendaraan diatas rata-rata atau aman 
sehingga menghindari kecelakaan. 
Saran 
ITS merupakan teknologi Informasi yang 
menggabungkan antara video camera 
digital dengan Pemetaan Geografis (GIS). 
Dalam hal ini disarankan untuk 
pengembangan ITS pada Kota Jakarta 
yaitu: 
1. Sebaiknya penerapan ITS diprioritas 
pendanaan besar dengan infrastruktur 
yang sangat mahal. 
2. ITS sebaiknya didukung dengan Perda 
yang mendukung pelaksanaan sistem 
tersebut. 
3. Pelaksanaan ITS tidak akan berjalan 
apabila tidak didukung SDM kepolisian 
dan DLAJJ yang cakap dalam 
bertugas. 
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